
 

 
 
 

Harimau (Panthera tigris) terbagi menjadi sembilan subspesies yang tersebar di Asia, 

mulai dari daratan Turki hingga ke Rusia dan Indonesia. Namun saat ini hanya tersisa enam subspesies 
harimau saja di dunia. Tiga subspesies harimau lainnya telah punah. Hanya spesimen diawetkan harimau 
Kaspia (Panthera tigris virgata) di museum yang menjadi bukti keberadaannya. Di Indonesia, harimau 
Sumatera adalah satu-satunya harimau yang tersisa. Saudaranya, harimau Bali (Panthera tigris balica) dan 
harimau Jawa (Panthera tigris sondaica) telah punah dalam 50 tahun terakhir. Harimau Bali dan Jawa 
terakhir kali diketahui keberadaannya pada akhir tahun 1930-an dan 1970-an.  
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1. Harimau Amur / Siberia (Panthera tigris altaica):  
 

 Dikategorikan Terancam punah (Endangered) dalam 
daftar lembaga konservasi dunia IUCN; dan masuk 
dalam CITES: Appendix I yang artinya perdagangan 
internasional komersial dilarang. 

 Merupakan subspesies harimau dan spesies kucing 
terbesar di dunia. Ukurannya bisa mencapai 3,3 meter 
dengan berat 300 kg. 

 Memiliki bulu yang panjang dan lapisan lemak yang 
tebal untuk bertahan di musim dingin. Tapak kakinya 
yang besar berfungsi seperti sepatu salju.  

 Mayoritas subspesies ini hidup di Taman Nasional Zov 
Tigra yang dalam Bahasa Inggris artinya Roar of Tiger di 
daerah Sikhote-Alin, Rusia.  

 Habitat alaminya adalah di taiga/hutan boreal di Rusia 
Timur Jauh dan bagian utara RRC. 

 

 Dibanding subspesies lainnya, warna harimau Amur lebih pucat dengan belang coklat. 

 Pada tahun 1940, hanya ada sekitar 40 ekor harimau Amur di alam bebas. Berkat upaya 
konservasi yang dilakukan Pemerintah Rusia,WWF dan mitra lainnya, populasinya naik pada 
kisaran 431-529 dan statusnya diturunkan dari “kritis” menjadi “terancam punah”. 

 
 

2. Harimau Bengal / India (Panthera tigris tigris):  
 

 Dikategorikan Terancam punah (Endangered) 
dalam daftar lembaga konservasi dunia IUCN; 
dan masuk dalam CITES: Appendix I yang artinya 
perdagangan internasional komersial dilarang. 
Merupakan spesies harimau terbanyak di dunia 
dengan populasi 1800 individu di alam bebas. 

 Diberi panggilan “Royal Bengal Tiger” karena 
merupakan satwa nasional negara India dan 
Bangladesh. 

 Harimau India memiliki bulu berwarna oranye 
dengan belang hitam yang tegas. Kuping mereka 
berwarna hitam dengan bintik putih, dan ekor 
yang panjang. 

 Harimau putih termasuk subspesies harimau 
Bengal yang berwarna putih karena pengaruh 
gen resesif. 

 Harimau Bengal memangsa rusa, babi hutan, bahkan leopard dan beruang. 

 Auman harimau bisa terdengar sampai radius 3 km. 

 Habitatnya tersebar di Bangladesh, Bhutan, China, India, Myanmar dan Nepal, di hutan 
musim kering maupun basah, padang rumput, hutan sal (Shorea robusta), serta hutan bakau. 

 Dalam mitologi India, harimau merupakan tunggangan Dewa Durga. Spesies ini dianggap 
sebagai saudara manusia, perwujudan ibu pertiwi (mother earth) dan raja hutan. 
 

 



 

3. Harimau Indochina (Panthera tigris corbetti): 
 

 Dikategorikan Terancam punah (Endangered) dalam 
daftar lembaga konservasi dunia IUCN; dan masuk 
dalam CITES: Appendix I yang artinya perdagangan 
internasional komersial dilarang. Diperkirakan populasi 
harimau Indochina berada pada kisaran 700-1225 
individu di alam bebas. 

 Populasinya tersebar di enam negara: Thailand, 
Kamboja, Cina, Laos, Myanmar dan Vietnam, di hutan 
tropis dan subtropis lembab. 

 Bagian atas tubuh harimau ini memiliki varian warna 
dari oranye kemerahan sampai kekuningan dengan 
warna putih di bagian perut. Belangnya berwarna hitam 
atau abu-abu gelap. 

 Keberadaannya semakin terfragmentasi akibat pesatnya 
pembukaan lahan, menyebabkan terisolasinya populasi 
dan mempermudah aktivitas pemburu liar. 

 Di Kamboja, selain menggunakan camera trap, anjing dilatih untuk mencari bau dan jejak 
harimau. Temuan yang dihasilkan akan membantu upaya konservasi harimau. 

 Bau urin dan kotoran yang ditinggalkan oleh harimau merupakan kode yang hanya bisa 
diterjemahkan oleh harimau lainnya, misalnya sebagai peringatan batas wilayah atau 
informasi bagi lawan jenisnya. 

 Harimau adalah satwa yang dihormati di Vietnam. Ia dijuluki “chua son lam” yang berarti 
lebih kuat dari penghuni gunung lainnya. 

 
 

4. Harimau Sumatera (Panthera tigris sumatrae): 
 

 Dikategorikan Sangat Kritis Terancam Punah (Critically Endangered) dalam daftar lembaga 
konservasi IUCN; dan masuk dalam CITES Appendix I yang artinya perdagangan 
internasional komersial dilarang.  

 Di Indonesia dilindungi dengan Undang-Undang  
Nomor 5 tahun 1990  tentang Konservasi Sumber 
Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya 

 Seperti namanya, harimau Sumatera adalah 
satwa endemik Pulau Sumatera. Hanya terdapat 
sekitar 400 harimau Sumatera di alam bebas. 

 Merupakan harimau terkecil dari keseluruhan 
subspesies harimau, dengan panjang mencapai 
2,5 meter dan berat 140 kilogram 

 Warna bulunya lebih gelap dari jenis harimau 
lainnya dan bervariasi dari warna kuning 
kemerahan sampai oranye gelap dengan belang 
berwarna hitam. 

 Belang harimau berfungsi sebagai kamuflase di 
antara alang-alang dan rumput. 

 Harimau adalah predator teratas dalam lingkaran 



 

jaring makanan. Tanpa predator alami di habitatnya, manusia merupakan ancaman terbesar 
bagi keberadaan harimau. Perburuan dan fragmentasi habitat di Sumatera merupakan 
ancaman utama bagi spesies ini.  

 Karena terfragmentasinya habitat alami mereka, harimau terpaksa mendekat ke 
pemukiman masyarakat yang mengakibatkan konflik antara manusia dan harimau dan 
timbulnya korban dari kedua belah pihak. 

 Harimau merupakan species payung (umbrella species) yang artinya dengan melindungi 
spesies ini secara tidak langsung juga melindungi spesies lainnya yang hidup di habitat yang 
sama. 

 

5. Harimau Cina Selatan (Panthera tigris amoyensis) : 
 

 Dikategorikan  Sangat Kritis Terancam Punah 
(Critically Endangered) dalam daftar lembaga 
konservasi IUCN; dan masuk dalam CITES Appendix I 
yang artinya perdagangan internasional komersial 
dilarang. Harimau Cina Selatan diyakini sebagai 
subspesies asal (stem tiger) dari subspesies harimau 
lain. Hal ini didasari karakteristik morfologisnya yang 
berbeda dan primitif seperti harimau purba. 

 Subspesies ini memiliki bentuk rangka kepala yang 
berbeda, dimana cekungan matanya lebih dalam 
dengan sedikit tonjolan di belakang lehernya. 

 Pada tahun 1950, populasinya diperkirakan masih 
lebih dari 4000 ekor. Pembasmian besar-besaran 
karena kebijakan anti hama di era 1950 dan 60an 
serta kerusakan habitat secara dramatis mengurangi 
populasi satwa ini. 

 Dari ke-enam subspesies harimau di dunia, harimau Cina Selatan memiliki populasi terendah 
yaitu hanya beberapa ekor yang masih hidup di alam liar. 

 Bagian atas tubuh harimau Cina Selatan bervariasi dari warna oranye kemerahan sampai 
kekuningan. Belangnya berwarna hitam atau abu-abu gelap. 

 Dibandingkan jenis lainnya, harimau Cina Selatan memiliki belang paling sedikit. 

 Kepercayaan Cina menyebutkan bahwa tanda di dahi harimau menyerupai simbol “Wang” 

(王), yang berarti raja. 

 Harimau memiliki peranan penting dalam kebudayaan cina. Salah satu dari arah mata angin 
dilambangkan oleh harimau putih dari Barat (Xī Fāng Bái Hǔ), sementara Dewa Cai Shen 
sering digambarkan menaiki harimau hitam.  

 
 

6. Harimau Malaya (Panthera tigris jacksoni): 
 

 Dikategorikan Terancam Punah (Endangered) dalam daftar lembaga konservasi IUCN; dan 
masuk dalam CITES Appendix I yang artinya perdagangan internasional komersial dilarang.  

 Harimau Malaya merupakan subspesies termuda, dimana identifikasinya sebagai subspesies 
terpisah baru diakui pada tahun 2004. 

 Subspesies baru ini dinamai sesuai dengan nama ahli konservasi harimau, Peter Jackson. 

 Diperkirakan ada sekitar 490 ekor individu dewasa di alam bebas. 



 

 Harimau Malaya hidup di hutan tropis dan subtropis 
lembab di Thailand Selatan dan Semenanjung Malaysia. 

 Di Malaysia, harimau diberi panggilan Pak Belang atau 
Datuk Harimau. 

 Dengan pupil yang bulat dan iris mata berwarna kuning, 
kemampuan melihat harimau di waktu malam enam kali 
lebih baik daripada manusia normal. Karena itu harimau 
dapat dengan mudah berjalan di tengah rapatnya hutan. 

 Secara intuitif, harimau menghindari manusia dan hanya 
akan menyerang bila mereka merasa terancam, terluka 
atau tidak dapat mencari mangsa alaminya. 

 Harimau memiliki kemampuan menarik lima kali lebih 
kuat dari manusia. 

 Musim kawin berlangsung selama setahun penuh, namun 
diperkirakan di semenanjung Malaysia puncaknya terjadi 
pada bulan November sampai Maret. 

 Di Malaysia, mangsa alami harimau adalah babi hutan, rusa Sambar, serta mamalia ukuran 
sedang lainnya seperti kijang. 

 
 
 

 
 

 Nama latin dari harimau adalah Panthera tigris. Kata panthera diyakini berasal dari kata oriental 
yang berarti “putih-kuning” sementara tigris berasal dari kata Yunani yang berarti panah 
sebagaimana cepatnya spesies ini bergerak bahkan di tengah hutan. 

 Motif belang pada harimau sangatlah unik laiknya sidik jari manusia. Tidak ada harimau yang persis 
sama! 

 Apabila bulu harimau dicukur, motif belang akan tetap ada di kulitnya. 

 Air liur harimau berfungsi sebagai antiseptik yang membantu mengobati lukanya. 

 Berbeda dengan singa, harimau dewasa adalah satwa soliter yang menandai wilayahnya dengan 
urin dan cakaran di batang pohon. 

 Wilayah harimau jantan yang satu tidak sama dengan harimau jantan yang lainnya, karena itu 
mereka membutuhkan wilayah jelajah yang tidak terfragmentasi untuk tetap bertahan hidup. 

 Wilayah jelajah harimau betina biasanya berada di sekitar wilayah jelajah ibunya. 

 Tidak seperti kucing peliharaan, harimau suka air dan merupakan perenang yang handal. 

 Harimau dewasa mampu memangsa 40 kg daging sekaligus. Setelah makan besar mereka bisa tidak 
makan lagi selama 1 atau 2 minggu. 

 Harimau merupakan pemburu yang sangat mampu beradaptasi, habitatnya beragam dari taiga di 
Rusia, padang rumput di India, sampai hutan bakau tropis di Asia Tenggara. 

 
 
Untuk informasi lebih lanjut sila kunjungi www.wwf.or.id/savesumatra 
 
 
 
 
 

http://www.wwf.or.id/savesumatra

